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Abstrak: Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif
tipe Make A Match dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik tentang
pecahan-pecahan senilai dengan gambar & model kongkret pada mata pelajaran
matematika di kelas IV A SD Negeri Polisi 4 Semester 1 tahun pelajaran 2018/2019. (2)
Untuk menggambarkan proses peningkatan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik
tentang menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model kongkret pada
mata pelajaran matematika sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match di kelas IV A SD Negeri Polisi 4. (3) Untuk mengukur
besarnya peningkatan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik tentang menjelaskan
pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model kongkret pada mata pelajaran
matematika setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match di
kelas IV A SD Negeri Polisi 4.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Tipe Make A Match dapat menjadi variasi pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik sehingga terbukti meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Kelas
IV A SD Negeri Polisi 4 Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor. Sebelum menggunakan
model pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match prestasi belajar peserta didik hanya
mencapai nilai rata-rata 62,25 kemudian terjadi peningkatan setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match menjadi 71,50 pada siklus 1 dan 79,13 pada
siklus 2.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif
Tipe Make A Match yang disesuaikan dengan materi pembelajaran dapat menciptakan
situasi belajar yang menyenangkan sehingga terjadi peningkatan prestasi belajar peserta
didik.

Kata Kunci: Mata Pelajaran Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match, Prestasi Belajar.

1. PENDAHULUAN

Terdapat beberapa permasalahan yang dapat ditemukan pada saat mempelajari
materi menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model kongkret ini.
Diantaranya adalah kekurangpahaman peserta didik terhadap soal yang diberikan, karena

pada umumnya soal berbentuk cerita dan mengandaikan peserta didik ke dalam
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permasalahan kehidupan sehari hari yang dijumpai di masyarakat. Ketidaktelitian peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan, karena untuk menyelesaikan soal diperlukan
pemahaman konsep dan rumus-rumus yang dihafalkan.

Berdasarkan tes awal tentang tentang menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan
gambar dan model kongkret pada kelas IV A SD Negeri Polisi 4 Kecamatan Bogor
Tengah Kota Bogor tahun pelajaran 2018/2019 KKM yang telah ditentukan 70. Setelah
dianalisa peserta didik yang di atas KKM 12 orang atau 30% di bawah KKM 28 orang
atau 70% dengan rata-rata 62,25

Berdasarkan hasil pengamatan guru di dalam kelas saat pembelajaran matematika
berlangsung, peserta didik kelas IVA cenderung pasif dan aktivitas belajar matematika
peserta didik sangatlah kurang. Hal ini terlihat dari tidak adanya respon saat tanya jawab
berlangsung, tidak berminatnya peserta didik untuk menyelesaikan soal matematika dan
banyak peserta didik yang bersikap acuh. Jika guru bertanya tentang sejauh mana
pemahaman yang didapat mereka mengangguk tanda paham, tetapi jika diberikan satu
saja permasalahan mereka tidak dapat menyelesaikannya.

Sebagaimana pendapat menurut Miftahul Huda (2013: 253-254) adalah : Kelebihan
model pembelajaran tipe Make A Match antara lain: (1) dapat meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik, baik secara kognitif maupun fisik; (2) karena ada unsur permainan,
metode ini menyengkan; (3) meningkatkan pemahaman belajar peserta didik terhadap
materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar belajar peserta didik; (4)
efektif sebagai sarana melatih keberanian belajar peserta didik untuk tampil presentasi;

dan (5) efektif melatih kedisiplinan belajar peserta didik menghargai waktu untuk belajar.

2. METODOLOGI

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik tentang menjelaskan
pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model kongkret pada mata pelajaran
matematika di kelas IV A SD Negeri Polisi 4 Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor
Semester 1 tahun pelajaran 2018/2019.

2) Untuk menggambarkan proses peningkatan aktivitas dan prestasi belajar peserta

didik tentang menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model
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kongkret pada mata pelajaran matematika sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match di kelas IV A SD Negeri Polisi 4
Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor Semester 1 tahun pelajaran 2018/2019.

3) Untuk mengukur besarnya peningkatan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik
tentang menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model kongkret
pada mata pelajaran matematika setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match di kelas IV A SD Negeri Polisi 4 Kecamatan Bogor
Tengah Kota Bogor Semester 1 tahun pelajaran 2018/2019.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Polisi 4 yang beralamat di Jin
Polisi I Nomor Kecamatan Bogor 7 Kota Bogor. Penelitian dilaksanakan pada Juli sampai

dengan Desember 2018.

C. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek yang diambil adalah peserta didik Kelas IV A SD Negeri
Polisi 4 Kota Bogor semester 1 tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 40 orang
peserta didik. Pemilihan subjek ini berdasarkan pertimbangan bahwa subjek penelitian
pada usia ini cara berpikirnya masih bersifat kongkrit, sehingga diperlukan adanya

pembelajaran melalui perbuatan atau sering disebut dengan eksperimen.

D. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis melalui
Penelitian Tindakan Kelas, yaitu studi yang digunakan untuk mengumpulkan data,
mendeskripsikan, mengolah, menganalisa, menyimpulkan dan menafsirkan data
sehingga memperoleh gambaran yang sistematis.

Metode penelitian deskriptif analisis digunakan untuk mengetahui permasalahan
dengan cara menguraikan secara rinci dan jelas, serta melakukan suatu analisis data
dari permasalahan untuk memperoleh suatu kesimpulan dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis secara sistematis terhadap suatu fakta yang

sifatnya faktual.
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Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir

3. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Tipe Make A Match dapat menjadi variasi pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik sehingga terbukti meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Kelas
IV A SD Negeri Polisi 4 Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor.
Penggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match prestasi belajar peserta
didik hanya mencapai nilai rata-rata 62,25 kemudian terjadi peningkatan setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match menjadi 71,50 pada
siklus 1 dan 79,13 pada siklus 2.

A. Deskripsi Kondisi Awal

Pembelajaran dimulai dengan mengadakan tes awal di Kelas IV A untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik pada materi menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan
gambar dan model kongkret. Nilai tes awal berupa materi yang berhubungan dengan
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materi yang akan diajarkan. Perolehan nilai tes awal ini akan dijadikan acuan untuk
mengetahui peningkatan aktivitas dan prestasi belajarpeserta didik setelah menggunakan
model pembelajaran koopersatif tipe make a match. Jika digambarkan dalam bentuk
grafik, maka data aktivitas dan prestasi belajar pada pra siklus atau tes kemampuan awal

dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Grafik 2. Data prestasi belajar Peserta Didik pada Pra Siklus

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik hanya memperoleh nilai rata-rata
sebesar 62,25 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50. Peserta didik yang hasil
belajarnya mencapai KKM hanya 12 orang atau (30%) dari nilai KKM yang ditetapkan
yaitu 70. Hal ini memberikan gambaran bahwa aktivitas dan prestasi belajar peserta didik
pada pembelajaran Matematika tentang menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan
gambar dan model kongkret masih tergolong rendah dan perlu untuk diperbaiki.

B. Deskripsi Tindakan Siklus I
1) Perencanaan Tindakan

Perencanaan Tindakan dilakukan dengan identifikasi masalah yang dilanjutkan
dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun format
evaluasi berupa kisi-kisi dan soal tes tertulis, dan penyusunan format observasi untuk

peserta didik dan guru.
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2) Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu pertemuan
pertama dan pertemuan ke dua. Setiap pertemuan menggunakan tiga langkah, yaitu

pendahuluan, inti, dan penutup.

3) Pengamatan / Observasi

Berdasarkan hasil observasi siklus 1, didapatkan bahwa dalam melaksanakan
pembelajaran Matematika dengan menggunakan Make a match pada siklus 1, guru telah
menerapkannya sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disiapkan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, guru terlalu
cepat dalam menjelaskan materi pelajaran dan guru kurang mampu memotivasi peserta
didik.

Data mengenai keaktifan peserta didik dapat diperoleh menggunakan lembar
observasi. Keaktifan peserta didik tersebut dapat dilihat dalam hal bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru maupun antusiasnya dalam mengerjakan latihan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Jika digambarkan dalam bentuk grafik, maka data

aktivitas peserta didik tersaji pada Gambar 3 berikut.

Kurang

30%

Cukup
33%

B Baik ® Cukup ® Kurang

Gambar 3. Data Aktivitas Peserta Didik Siklus 1

Data mengenai aktivitas peserta didik pada siklus 1 menunjukkan bahwa sebagian

besar peserta didik memiliki kriteria cukup aktif dalam mengikuti KBM. Selanjutnya di
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bawah ini hasil pengamatan observer tentang aktivitas guru pada siklus 1 dapat dilihat
pada Gambar 4 berikut.

Kurang
20%

B Baik ® Cukup M Kurang

Gambar 4. Data Aktivitas Guru Siklus 1

Untuk mengetahui besaran aktivitas dan prestasi belajarpeserta didik, maka pada
akhir siklus 1 dilakukan tes aktivitas dan prestasi belajar dan dapat dilihat pada Gambar
5 berikut.

100 -

80 -

60
B Nomor

40 B Nilai

0 mr
1357 9111315171921232527293133353739

Gambar 5. Data prestasi belajar Peserta Didik pada Siklus 1

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa rata-rata nilai peserta didik sebesar 71,50
dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. Peserta didik yang hasil belajarnya
mencapai KKM sebanyak 26 orang atau (65%) dari nilai KKM yang ditetapkan yaitu 70.

Hal ini memberikan gambaran bahwa aktivitas dan prestasi belajar peserta didik pada
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pembelajaran Matematika tentang menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar
dan model kongkret telah mengalami peningkatan pada siklus 1.

4) Refleksi

Berdasarkan analisi data di atas, masih terdapat kekurangan pada siklus I.
Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain guru kurang maksimal dalam mengelola
waktu pembelajaran. Dengan adanya kekurangan tersebut, maka perlu adanya perbaikan
dalam KBM untuk siklus 2. Perbaikan tersebut yaitu dengan cara lebih memaksimalkan
pengelolaan waktu pembelajaran. Selain itu guru harus dapat menjelaskan tentang
manfaat menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model kongkret pada
peserta didik dan guru dapat mengkondisikan peserta didik, sehingga peserta didik benar-
benar terlibat dan aktif dalam KBM.

C. Deskripsi Tindakan Siklus 11
1) Perencanaan Tindakan dilakukan dengan identifikasi masalah yang dilanjutkan
dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun format
evaluasi berupa Kisi-kisi dan soal tes tertulis, dan penyusunan format observasi untuk
peserta didik dan guru.
2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu pertemuan
pertama dan pertemuan ke dua. Setiap pertemuan menggunakan tiga langkah, yaitu
pendahuluan, inti, dan penutup.
3) Pengamatan / Observasi

Berdasarkan hasil observasi siklus 2, guru telah melakukan perbaikan-perbaikan
dalam KBM tersebut yaitu guru lebih memotivasi peserta didik dalam KBM dengan
mengoptimalkan penggunaan Make a match, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif
dalam mengikuti KBM. Dengan dioptimalkan Make a match, maka kemampuan peserta
didik untuk menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model kongkret
lebih meningkat dari siklus 1. Selain itu guru juga memberikan lebih banyak kesempatan
kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas tentang materi
pelajaran.
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Data mengenai keaktifan peserta didik dapat diperolen dengan menggunakan lembar
observasi seperti pada lampiran. Keaktifan peserta didik tersebut dapat dilihat dalam hal
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru maupun antusiasnya dalam mengerjakan
latihan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Data mengenai keaktifan peserta

didik pada siklus 2 dapat dilihat pada Gambar 6.

Cukup Kurang
13% 0%

Baik
87%

M Baik ®Cukup M Kurang
Gambar 6. Data Aktivitas Peserta Didik Siklus 2
Data mengenai aktivitas peserta didik pada siklus 2 menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik memiliki motivasi dan antusias untuk mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan Make a match dalam KBM.
Selanjutnya di bawah ini hasil pengamatan observer tentang aktivitas guru pada

siklus 2 dapat dilihat pada Gambar 7 berikut.

M Baik
M Cukup

W Kurang

Gambar 7. Data Aktivitas Guru Siklus 2
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Untuk mengetahui besaran aktivitas dan prestasi belajarpeserta didik, maka pada
akhir siklus 2 dilakukan tes aktivitas dan prestasi belajardan dapat dilihat pada Gambar
8.
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Gambar 8. Data prestasi belajar Peserta Didik pada Siklus 2
Berdasarkan Gambar 8 terlihat bahwa rata-rata nilai peserta didik sebesar 79,13
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Peserta didik yang hasil belajarnya
mencapai KKM sebanyak 40 orang atau (100%) dari nilai KKM yang ditetapkan yaitu
70. Hal ini memberikan gambaran bahwa aktivitas dan prestasi belajarpeserta didik pada
pembelajaran Matematika tentang menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar

dan model kongkret pada siklus 2 telah mengalami peningkatan..

4. Refleksi

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa hampir seluruh peserta didik telah
mencapai nilai KKM dan menyukai pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a match. Hal ini dikarenakan peserta didik merasa
tertarik dan termotivasi dalam KBM yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Make a match.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan pada pembahasan kegiatan tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti,

maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan, diantaranya:
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Hasil refleksi siklus perbaikan ke 1 dan 2 ternyata menunjukkan adanya peningkatan
dan perbaikan nilai peserta didik dalam proses pembelajaran Matematika dari hasil
refleksi proses pembelajaran Matematika diketahui pada siklus 1 masih ada 14 orang
peserta didik yang belum dapat memahami materi pelajaran Matematika, waktu
penggunaan model pembelajaran koopratif tipe make a match ada peserta didik yang
tidak serius dimana mereka hanya ngobrol saja karena mereka belum memahami
pembelajaran Matematika.

Nilai terendah pada pra siklus adalah 50 dan pada siklus | dengan nilai terendah 60
kemudian meningkat menjadi 70 pada siklus Il. Selanjutnya nilai tertinggi pada pra
siklus adalah 80 kemudian meningkat menjadi 90 pada siklus 1 dan siklus 2
meningkat menjadi 100. Hal ini menandakan bahwa model pembelajaran koopratif
tipe Make a match cocok untuk diterapkan pada materi menjelaskan pecahan-pecahan
senilai dengan gambar dan model kongkret dalam pembelajaran Matematika
khususnya tentang menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model
kongkret.

Hasil belajar pada mata pelajaran matematika khususnya tentang menjelaskan
pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model kongkret di kelas IV A SD Negeri
Polisi 4 Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor Semester 1 Tahun Pelajaran
2018/2019, rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model
pembelajaran koopratif tipe Make a match sebesar 62,25. Pada saat pembelajaran
diubah memakai model pembelajaran koopratif tipe Make a match terjadi peningkatan
pada siklus I 71,50 dan siklus 11. 79,13.
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